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DEQUALINIUM CHLORIDE (DQC) SEBAGAI 
TERAPI TERKINI YANG POTENSIAL UNTUK 
INFEKSI VAGINA

PENDAHULUAN

Gejala-gejala yang muncul 
menyangkut masalah pada area vagina, 
seperti keputihan , rasa gatal, dan 
bau tidak sedap, dialami oleh hampir 
sebagian besar wanita. Gejala tersebut 
dapat menimbulkan stres dan rasa malu 
atau bahkan tidak percaya diri. Masalah 
tersebutlah yang akhirnya mendorong 
banyak wanita untuk menemui dokter 
ahli kandungan untuk berkonsultasi dan 
berobat. Diperkirakan bahwa sekitar 
10 juta wanita di Amerika Serikat 
berobat ke dokter ahli kebidanan dan 
kandungan karena gejala-gejala yang 
muncul terkait permasalahan pada 
vagina. Permasalahan terkait vagina 
biasanya disebabkan oleh salah satu 
dari 3 infeksi, yaitu: bacterial vaginois 
(BV), trichomoniasis, atau vulvovaginal 
candidiasis (VVC).1, 2 

BACTERIAL VAGINOSIS (BV)

Etiologi BV

Bacterial vaginosis merupakan 
penyebab paling umum terjadinya 
vagina berlendir pada wanita usia 
reproduktif dan merupakan infeksi 

vagina paling umum di dunia. Etiologi 
BV belum sepenuhnya dipahami 
tetapi diketahui berhubungan 
dengan bergantinya bakteri normal 
pada vagina, yaitu Lactobacillus 
oleh bakteri lain seperti Gardnerella 
vaginitis, Ureaplasma, Mycoplasma, 
Prevotella, dan Mobiluncus, dan juga 
bakteri anaerob lainnya.3 Bakteri 
spesies Lactobacillus menghasilkan 
asam laktat, hydrogen peroksida, dan 
bakteriosin yang bermanfaat untuk 
mempertahankan tingkat keasaman 
(pH) vagina yang dapat menjaga vagina 
dari serangan infeksi organisme lain. 
Bakteri penyebab BV menghasilkan 
enzim yang dapat mendegradasi lapisan 
gel yang melindungi lapisan sel epitel 
serviks dan vagina. Bakteri anaerob 
tersebut diketahui juga menghasilkan 
protein	 inflamasi	 yang	 berhubungan	
dengan munculnya keluhan pada 
kehamilan (misalnya, kelahiran kurang 
bulan), penyakit peradangan panggul, 
endometritis, infeksi pascabedah 
ginekologis, meningkatnya kerentanan 
infeksi HIV-tipe 1, herpes simplex 
virus tipe 2, Neisseria gonorhoeae, dan 
Chlamydia trachomatis. Infeksi seksual 
menular tidak dipertimbangkan sebagai 
faktor	 risiko	 BV	 namun	 profil	 risiko	
terkait BV menyerupai infeksi seksual 
menular lainnya seperti trichomoniasis, 
gonorrhea, dan chlamydia. Faktor risiko 
BV antara lain meliputi penggunaan 
vaginal douching, penggunaan 
intrauterine device (IUD), memiliki 
pasangan pria yang berhubungan seks 
dengan wanita lain, berganti-ganti 
pasangan, pasangan baru, berhubungan 
seks dengan sesama wanita, etnis kulit 
hitam, kebiasaan merokok.4, 5 
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